
SALINAN

PERATURAN BUPATI SAMBAS

NOMOR 22 TAIIIUN 2017
TENTANG

TATA CARA PENGHAPUSAN PIUTANG PAJAK BUMI DAN BANGUNAN

PERDESAAN DAI{ PERKOTAAN KABUPATEN SATVIBAS

Menimbang

DESGAN RAIIMAT TUIIAN YAIIG MAHA ESA

BUPATI SAtrIBAS,

bahwa untuk melaksanakan ketentuan pasal 2t ayat (1)

Peraturan Daerah Kabupaten Sambas Nomor 6 Tahun 2Ol2

tentang Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaal dan Perkotaan,

perlu menetapkan Peraturan Bupati tentang Tata cara

Penghapusan Fiutang Pajak Bumi dan nangunan Perdesaan dan

Perkotaan yang sudah Kedaluwarsa;

Mengingat : 1. Undang-undang Nomor 27 Tahun 1959 tentang Penetapare

Undang-undang Darurat Nomor 3 Tahun 1953 tentang

Pembentukan Daerah Tingkat II di Kalimantan (Lembaran

Negara Republik Indonesia Tahun 1953 Nomor 9,

Tambahan lrmbaran Negara Republik Indonesia Nomor

352) setragai Unclang-undang (Lembaran Negara Repubiik

Indonesia Tahun 1959 Nomor 72, Tambahan Lernbarafl

Negara Republik Indonesia Nomor 1820);

'2. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak

Daerah dan Retribusi Daerah (Lembaran Negara Republik

trndonesia Tahun 2009 Nomor 130, Tambahan Lernbaran

Negara Republik Indonesia Nomor 50a9);

3. Undang-Undang Nomor 23 'fahun 2Q74 tentang

pemerintahan Daerah (Ircmbaran Negara Republik Indonesia

Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negata

Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah dua kali

diubah, terakhir dengan Undang-Undang Nornor 9 Tahun

2015 tentang Perubahan kedua Atas Undang-Undang

Nomor 23 Tahun 2Ol4 tentang Pemerintahan Daerah

(krnbaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomo5

58, Tambahan l,embaran Negara Republik Indonesia Nomor

s57e);



-z

pernturan lrernerintah Nouror 58 ',lahun 2005 tentang

Pengelolaan Keuangar"r l)aerah (Lemtiaran l{egar;r Republik

I0donesia Tahun ?005 Nor1}ol' l4L!, Tamtrahan l,ernt''aran

Negara Republik indonesia Nomor 4578\;

Pernturan Pernerintah Ngru.or 91 Tahun 2010 tentangr 'Ienis
pajak Daerah yaug clipungut berdasarkan llenet.apiin Kep*ln

il6eg:.ir atar: diiiayar Sencliri oieh Wajiti Pajak (lenibalarl

Negara Iteputllik Indonesia Tahun 2010 Nontol t3:1,

T'amballan l,eintrarnn Negara Republik Indonesia Nomot'

"r 176);

Perattiran l\,Ient.eri ]laiam Negeri Nornor 13 Tahun 'Zafi{:t

Lr:ntarrg I'ecloman Fengelolaan KeUangan llaerah

setrapiaimeina t.etrah clun kali diubah dan terakhir rlengan

Peraturan N{enteri Daiarn Negeri Nomor 21 1'atrrun 2U11

tentang Ferubahan l{edua Atas I}eraturan Menteri Dai;t-rr]

Negeri Nornor 13 Tahun 2006 tentang Perlomarl I',engelolaaft

Kr:gangan tr.)aei:ah (I3erita Negaril Rcpr-lblik Indonesia 'lahu*

101 I Nomot' 310);

Peraturan llnel'ah Katrupaten Saml-las Nornelr 6 "}'ahun 201,"

tentang Fajak Burni clan Bangunan Perclesaan da;;

Perkoplan (I.embaran Daerah Kabupaterl Sarntras Tahtr*.

'2A12 Nomor 6i;

Ijeratu-rafl Rripati Sarntlas Ne:mor l-8 Tahun 2013 tentang

Fetunjuk Pelaksanaan Penrungutan Paiak llurni rlail

Bangunan Perdesaan dan Perkotaair, l3erita Dael"aLi

Kabupaien SamXrasTahun 2t113 I'{omor 18);

fofenetapk;Ln PERATURAN BUPATI TEITTANG TATA CARA PENGHAPUSAIq

PIUTAI{G PA"'AI( BUMI DAN BANGUNAN PERDESAAN DAIS

PERIiOTAAN KABUPATEN SAIVIBAS

BAB I

KETENTTIAN UMUM

Pasal 1

Ilalarn peratulan ini, --vzeng dirnaksutl dengan :

1. Daerah adalah Kabupat-en Snmbas

i. l3upati adalah Bupat.i Sarnbas

"1. Radan aclalah Rriela;i Keuangan Daerait i{trtrupaten Sarlbas

+. Kepaia Ractrerr-r acialah Kepala l3aclan Keuangan l)zrerah Kabupaten Samhas

5. Pajak lSurni clan Rangull{lrl Perdesaan dan Pcrkotuialt, yang selanjutmlla disebrtt

Pajak aclalah palak al.as trumi dan/atau bangunan Yang ctrimiiiki, clikilasai'
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clal/atau rifunanlaatkan oleh oral]g pritrarli atatt badarl, kecuali kam'asan Yang

tligunakan untuk kegiatan risatla perkebunall, perhutanan dan pertarrrLrangafl''

Pe*anggrlng Pa.jak a4alah orallg pribadi c-ltau badan -\'tlng bert.airggr:ng 'jar':ab

;itas pernlta-yal.an pajak, terrnasuk u,akii )'ang rnenjalankan hak dan r:leulenuh;

kera,aiiban pe":ak menuru.t ketentuan pffrilturan perundang-trrtdallgarr

perpajakan.

Wajib Pajak adalair orallg pribad.i atat-i tladan' meliputi pembal'ar pajak;-

pemotong pajak ctan pernungut pa-iak .vang 1llempun--vai hak dan keu'aiibai:

pelpa-itrkan sesuai rlengan ketentuan perat-urail peraturiln perunrlang-

undangatr perPajakan ciaera-h"

S. Surat prmber.itahuan Pajak T'eril.rtang Pajak Rumi tlari Bangunan Perrlesaa*

clan per.kotaan _-vang selan-jutnya rlisingkat SPP| PLIB P2 adalah Surat yanF.

ciigunilkan untuk memberitahukan besarnya Pajak l3urni dnn l3angilna=

Perdesaal dan Ferkotaatr Yang terutang kepada Wajib Pajnk'

E. Surat Ketetapan Pajak Daelah I'alak Brtmi tla.n L:iangunan Pefdeser-trn rli:r;-

perkolaan ],eng selanjutnv.a rlisingkat SKXID PBR P2 adalah Surilt I{ctetapalr

pa.iak -_\rang menentukan be sarnya jr-rrnlah pokok pajak yang terutang.

10. Surat Tagihan Pajak l)aerah Pa;ak Bnrni dan Bangunan Perctresaan ctr"air

perkotaan yang selanjulnya rlisingkat STPD PRB I>2 nrtalah suritt unti-.tl':

rpelakukap 1-agihan pajak cianfatau sangksi administratil trenipa irunga

rlanfatau clenda.

BAB II
KEISALUIHARSA

Pasal 2

Ilak untr-ik melakrikan penagihan pajak, keclalurvarsa setelah melampatti -

{lfuta) tahuri terhit.ung sejak saatn-ya terutangnya uajak, kecuali apabil=

Wditl Pajak rnelakukan tjndak pidana r-li bidang Perrpajakan l)aerair'

Kedalurvarsa penagihan pa-iak setragaimana dimaksud pada ayat ;

teriarngguh apaliila I

a. rliterbitkan Surat'l'eeuran clan Surat Paksa; atnu

b. ada pengakuan ul.arrg pajak dari Wajib Palak itatlk langsung lnaupuli

tidak langsnng.

Ilalam lral iliterlritkannS,a Sulat Teguran clan Sui al Paksa sr:bagaitnetna

diinaksr-icl parla a1.at (z) hu.ruf, a, keclaluu,arsa penagihan dihitring st:jnk

tanggal pcnyampaian Surat l'aksa tersebu["

pengakuan utang l,ajak secal"a langsung sebagaimana diniaksurtr parJa ar:ar-

(2) huruf b acialah Wajitr I'ajak <lengan kesarlarannJ/a merrl,akikan masih

illeurplirryai utang pajak dan belurn r-neiunasinya kepada Pernerintah llaerah.

penggkgan utang secara langsung sebagairnana dirnaksurl parin a1'at {li
huruf b dapat diketahrii dari penga,juau permohonan angsul'all atali

{1}

i)t

irl

(4)
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penundaan pembayaran dan pennohonan keberatan oleh Wajib Pajak.

BAB III
TATA CARA PEIIGI{APUSA^IT PIUTANG PAJAT(

Pasal 3

{1i ;Sgpati clapat uenghalruskan piutang Pajak dikarenakan titlak hisa tertagih

dan suriah kctlalurvai"sa.

iJ) Penghapr..lsan Piutang pajak sebagairuana dimaksurl pada a-rat (1) dilakukat:

oieh i,ltrpati irerdasarkan pelmr-rhona;: penghapusan piutang paiak oieh Kepiilii

]Ja rtrart.

{J} pemrohonan peng}rapusan piutang sebagaimana dimaksnd pada ayat |2i

lraling seilikit memua.t :

a. Narna Wajib P41ak;

b. Nornor OLr-jek Pajak

c. Jurnlah piutanSl Pajak;

i1. Tahun lrajak; dan

e. Alasan penghapusan piut-ang pajak.

{+} Piutang Fajak .y-ang r}apat clihapuskan sebagaimana climaksud pada avat {1i

ariaiah;

a" Sgrat Irernberitahuan Pajak Terutang Pajak Rurni dan Banguna*

Perclesaau dan Pr:rkotaan (SPPX F'Bl3 Ir2);

il. Sulat kctetapan Fajak flaerah trajak llumi dan Bangunan Perrlesaan dan

Pr:lkotaan {SI{PD FBB P2i;

c. Sr-irat Tagihan Pajak Daerah Paiak Bumi dan l3angunan Perclesaan ririt

Perkotaan (STPD i:'fiR P2);

rl. Surat KepuLusan Fernbetulan, Surat Keputusan Keberatan darl Putusan

i3anciir:.g, -!,ang menvebabkan junrlah pqak .vang hai:us .rliha3,'ar bertarnbah:

atau

{). O'o-iek Fajak yang h;erdasarkan peneiitian Lidak termasrtk kritena Paj:lll

Bumi clan Bangltnan Perdesaau dan Ferkt)taan.

(5i Pir-ita-ng Pajak Waiitr Pajak Orang prihradi _vang mennrut data lunggakan Faiak

r-ang tidak dapat at"au tidak mungkin ditagih iagi disebaLrkan karena :

a. Wa_iitr Pa-jak rlan/atau perranggung pajak tidak rlapat riiternukan ai.au

meninggal dunia;

h" Wajib Frajak daniatau penangglrng pajak titialc rnempunyai harti:

kekayaan lagi;

c. tidak diternukan alamat peiniliknya karena objek pajak sttd.ah tutup dan

alilr rnanajemen;

il. hak untuk melzrkr"rkan penngihan sudah kedalurnrarsa;

e- keaelaan ]rang tidak dapat dihiirrlarkan seperti bencana alam, kebakarnrr

dan lain sebagainva; rlan
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seilatl iain sesuai cleng,an pencJitian'

Pasal 4

Lintuk memastikan keadaan Wajib Pajak atar.l Piutang Pajak ]-ang tidak dapat

atai-r ticiak rnungkin rlitagih iagi sel'iagaimana dirnaksutl dalarn Pasi:1 J..

rljpiklkan pepelirian setempart ai.au penelitian adininistrasi oleh FJadan riatt

hasil penelitian tersebut rjituangkan dalam llaftar Komililasi Data tslutang.

Ilailar ltompitrasi Data i'iutang sebagaimana dirlaksud pada a-vat (1)

menggalnharkan keaclaan Wa-jib tsajak atau pitlt-ang pa-iak -vang bersnngkulail

seba.eai clasar rrnluk menentu-kan besarnya piutang pajak yang tidak <1apnt

clitagih lngi dan rliusillkan untuk dihapus.

Bentuk Frirmulir Daftsr Kornpilasi Data Piiit.ang sebagaimana climaksud pa<1a

ayat (1) setragaimana tercant'um rtralarn Lampiran I Perprturan }3upaC ini

Pasal 5

piut-ang pajak sebagaimana rlimaksu<t clalam ['asa] 3 han-va rlapar" tliusttlkan untuk

tlihapus set.elah aclanya Lfaft*lr Kompilasi llata Piut-ang seba.gaimana dimaksurl

elalasr Pasal4.

Pasal 6

Kepala tJadan menyusun i)aftar Usulan Perighapusan Piutang Paiak

irerdasarkan Daltar i{ornpiJnsi Data t'iutang sebagaimana dir:laksud ctalaur

Pasal 5 ser,iap arvatr tahuu berikutnl'a.

Kepala F:ladan utenyampaikan Daftar Usr-rlan Penghapusnn Pir-itang Pajak

keparta Rupati.

Retntuk l]atrlar Usnlan Pengtrapusan Piutang Pajak sebagairnana climaksr-rd

pacla a-1,at {1) sebagaimana tercantum tlalarn Lampiran II Peratu.ran Brlpati irri"

Fasal 7

Forrnulir 1.ang dipergr-rnakan lintrr-k grelaksanaan :Lsulan penghapusan piLitang

pajak adalah Daftar Piritang Irajak yang teiah memenuhi Kriteria Kedaiur,varsa

dan Daltar Rekapitulasi piutang Fajak _yang dipelkkakan ti<lak rtrapat atau

ticlak mungkin untuk dilakuknn penelitian setempat atau pent-'lilian

adminis rrasi tentang kedalurvarsa pena gihan paiak.

Bentuk Irorrnulir Datlar Usulan Penghapusan Piutang dan Daftar Rekerpittilasi

Piutang llaiak sebagaimatra dirnaksud dalam Pasal rf, tr'ilsal 5, Pasal 6 dan

Pasal V sebagairnana tercanti-lm dalarn Lar:rpiran III rl*rn Lampiran IV

Pcratttt'a n Rup;tti iiti.

{1}
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BAB TV

KETENTUAIS PEITUTUP

Pasal I

peraturan Bupati ini muiai bertaku pada tanggal diundangkan'

Agar setiap orang mengetahuirrya, memerintahkan pengunclangan Peraturan Bupatr

Sambas ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Sambas'

Ditr:t.apkan di Sarnbas
Patla Tanggal 20 .trnni 2l)17

EUPATI $AIVTBAS

D

ATBAII R,OMItr SUH"&ILI

Diundangkan di Sarnt:as
pada t.anggeii 2$ ,-luni 2C17

SEKRETARTS DAERAT{ KABUPATEN SA'MBAS

T'TD

URAY TAJUDII{

BERITA DATRAH KAEUPATEN SANfiBAS TAHUN 2017 NOMOR 22

Saiir:an sesu dengan asiinya
KEPALA HUKUM,

NrP. 19680612
l'embina / r 1rv7u1

19q710 1 001
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